BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kursus calon pengantin merupakan suatu pelayanan yang
diberikan oleh para ahli kepada calon pengantin yang bertujuan untuk
memberikan bimbingan, arahan, pengertian, dan informasi tentang
kehidupan berkeluarga. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang kehidupan rumah tangga, menumbuhkan
keharmonisan, mawaddah (kasih sayang), warahmah (rahmat),
sekaligus mengurangi konflik, perceraian, dan kejadian kekerasan
dalam rumah tangga.

Di KUA Kecamatan Kota Kudus, Kursus calon pengantin
dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu; Kursus calon pengantin
mandiri, kursus calon pengantin secara bersama, dan kursus calon
pengantin bersama BIMAS.

1. Proses kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kota Kudus
sudah cukup, berdasarkan masing-masing kursus calon pengantin
yang dilaksanakan. Kursus calon pengantin secara mandiri
dilaksanakan dalam satu sampai tiga jam, kursus calon pengantin
secara bersama dilaksanakan sehari dari pagi sampai siang, dan
kursus calon pengantin bersama BIMAS dilaksanakan dalam
masa dua hari.

2. Bentuk materi yang digunakan dalam pelaksanaan kursus calon
pengantin di KUA Kecamatan Kota Kudus sudah mencukupi
menurut Keputusan Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
nomor 189 tahun 2021 yang mana kursus calon pengantin di
KUA Kecamatan Kota Kudus sudah terdapat materi keagamaan,
kesehatan, pemberdayaan ekonomi, figih munakahat, dan materi
membentuk keluarga sakinah.

3. Evaluasi kursus calon pengantin yang dilaksanakan oleh KUA
Kecamatan Kota Kudus terhadap peningkatan perceraian pada
tahun 2020 sampai 2022 mengingat pada tahun tersebut terdapat
pandemic covid-19 sehingga masyarakat diminta untuk berdiam
diri dirumah dan meminimalisir kegiatan berkerumun yang dapat
menularkan wabah. Dari kebijakan tersebut kegiatan kursus calon
pengantin secara bersama di KUA Kecamatan Kota Kudus yang
mencakup penyampaian materi yang lebih luas ditiadakan
sementara sehingga hanya terdapat kursus calon pengantin secara
mandiri. Untuk itu pada tahun selanjutnya KUA Kecamatan Kota
Kudus melakukan evaluasi dengan tindak langkah KUA
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Kecamatan Kota Kudus menganjurkan secara penuh kepada para
calon pengantin untuk mengikuti bimbingan pra nikah secara
bersama dengan antusias. Selain itu KUA Kecamatan Kota
Kudus juga meminta kementerian agama untuk dapat membuat
perjanjian kepada kementerian ketenagakerjaan terkait izin
karyawan yang ingin mengikuti kursus calon pengantin.

B. Saran

Demi kesejahteraan dan kemajuan kolektif, sangat penting
untuk  memberikan  rekomendasi yang dapat mendorong
perkembangan individu dan organisasi. Oleh karena itu, peneliti yang
telah mengamati secara dekat perkembangan konseling pra nikah di
Kantor Agama Kabupaten Kota Kudus, bermaksud memberikan saran-
saran yang dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan subjek
penelitian yang meliputi KUA Kabupaten Kota Kudus beserta
jajarannya. karyawan, serta peserta program konseling pra nikah.

Bagi Kantor Urusan Agama, sebagai lembaga pemerintah yang
bergerak di bidang keagamaan, penting untuk memastikan penyediaan
layanan berkualitas tinggi. Selain itu, sebagai bagian dari tanggung
jawab terhadap pemerintah dan masyarakat, pelaporan yang
menyeluruh sangat diperlukan. Mungkin juga bermanfaat untuk
menerapkan sistem pengarsipan yang efisien, sehingga memfasilitasi
akses yang lebih mudah terhadap data di masa depan. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di KUA Kabupaten Kota Kudus, terlihat
adanya kekurangan dalam praktik kearsipan yang menyebabkan
terbatasnya informasi yang dapat diakses oleh masyarakat luas.

Bagi individu, khususnya calon pengantin yang akan memulai
perjalanan membina rumah tangga, sangat penting untuk menyadari
sepenuhnya persiapan-persiapan yang diperlukan sebelum memulai
babak kehidupan yang penting ini. Hal ini dapat dicapai dengan
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif. Untuk
memperlancar proses tersebut, calon pasangan dihimbau untuk
mengikuti sesi konseling pra nikah dengan penuh semangat.

Bagi rekan-rekan peneliti yang tertarik mempelajari evaluasi
konseling pra nikah, penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber
inspirasi yang berharga. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya
untuk menggali lebih dalam mengenai subjek ini, dan menggunakan
penelitian ini sebagai acuan untuk penyelidikan mereka sendiri.
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